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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bawang merah merupakan salah satu jenis sayuran yang digunakan sebagali
bahan/bumbu penyedap makanan sehari-hari dan juga biasa dipakai sebagai obat
tradisional atau bahan untuk industri makanan yang saat ini berkembang dengan pesat.

Di Indonesia, tanaman bawang merah (Allium cepa var. ascalonicum) banyak
dibudidayakan di daerah dataran rendah yang beriklim kering dengan suhu agak panas
dan cuaca cerah. Musim tanam biasanya pada bulan April dan Oktober. Produksi
bawang merah sampai saat ini memang belum optimal dan masih tercermin dalam
keragaman cara budidaya tempat bawang merah(Allium cepa var. ascalonicum)
diusahakan (Sartono dan Suwandi, 1996).

Bawang merah memiliki nilai ekonomi tinggi, baik ditinjau dari pemenuhan
konsumsi nasional, sumber penghasilan petani, maupun sebagai devisa negara (Bahar,
2016). Kebutuhan bawang merah dalam negeri pada tahun 2015-2016 berkisar 2,71
kg/kap/tahun dan 2,82 kg/kap/tahun. Menurut Kementrian Pertanian (2017) bahwa
kebutuhan bawang merah diperkirakan akan terus meningkat dengan pertumbuhan
sebesar 3,90% per tahun. Dari kebutuhan bawang merah tersebut tentunya banyak
menghasilkan limbah kulit yang dapat diolah menjadi pupuk organik untuk
menyuburkan tanah untuk mendukung produktivitas tanaman.

Bahan organik merupakan pembenah tanah untuk memperbaiki sifat sifat tanah

baik fisik, kimia, dan hayati tanah. Secara fisik memperbaiki struktur tanah,
menentukan tingkat perkembangan struktur tanah dan berperan pada pembentukan
agregat tanah (Rajiman dkk, 2008). Aplikasi pupuk organik dapat mempengaruhi sifat
Kimia tanah, tersedianya unsur hara makro dan mikro didalam tanah (Tobing,2009).
Secara hayati mampu mengaktifkan mikro organisme tanah. Mikro organisme dapat
mendegradasi bahan organik sehingga mampu menyediakan unsur hara yang dapat
diserap tanaman.

Sebagaimana kita ketahui bahwa pupuk sangat berguma untuk memaksimalkan
proses peretumbuhan tanaman di kebun atau pekarangan rumah. Disini distributor
dapat memanfaatkan limbah kulit bawang merah menjadi keuntungan selain dari hasil
penjualan buah bawang tersebut dengan cara limbah kulit bawang tersebut di olah
menjadi pupuk organik yang banyak diminati oleh masyarakat dan menghasilkan
tanaman yang subur untuk perkebunan di Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten

Banyuasin.



1.2. Rumusan Masalah

Bagaimana pengolahan limbah kulit bawang untuk meningkatkan kesuburan
tanaman dan menghasilkan keuntungan bagi distributor buah bawang di Kecamatan
Talang Kelapa.

1.3. Tujuan
1. Untuk menghasilkan pupuk organik dari limbah kulit bawang merah yang

sebelumnya limbah tersebut hanya dibakar dan menghasilkan polusi udara.

2. Untuk meningkatkan hasil keuntungan bagi distributor buah bawang dan

dapat dimanfaatkan untuk perkebunan masyarakat sekitar.

1.4, Manfaat
Beberapa manfaat PKM :

1. Bagi Pemerintah Desa

Di harapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai cara
pemanfaatan limbah kulit bawang merah di Kecamatan Talang Kelapa
Kabupaten Banyuasin.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Di harapkan peneliti selanjutnya dapat memberikan pandangan tentang
limbah-limbah tanaman yang bisa di kelola dan di manfaatkan oleh
masyarakat untuk menjadi pupuk organik tanaman.

3. Bagi Masyarakat Desa

Di harapkan penelitian inidapat memberikan pengetahuan bagi masyarakat
dalam mengelola limbah kulit bawang merah untuk pupuk tanaman.



BAB Il
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN
2.1. Gambaran Umum Kabupaten Banyuasin

Kabupaten Banyuasin adalah salah satu kabupaten di Provinsi Sumatra

Selatan. Kabupaten ini merupakan pemekaran dari Kabupaten Musi Banyuasin

yang terbentuk berdasarkan UU No. 6 Tahun 2002. Nama kabupatenini berasal dari
nama Sungai Banyuasin, yang melintasi wilayah kabupaten ini dan Kabupaten Musi

Banyuasin. Perkataan banyuasin sendiri berasal dari istilah bahasa Jawa banyu (air)
dan asin, merujuk pada kualitas air sungai tersebut yang masin rasanya, terutama ke
arah pantai. Luas Kabupaten Banyuasin 11.875 km2 di mana terdapat beberapa suku
yang menetap di kabupaten ini, antara lain Jawa, Madura, Bugis, Bali dan Penduduk
asli Banyuasin (melayu). Batas Wilayah banyuasin mengelilingi 2/3 wilayah kota
palembang, sehingga banyuasin dapat dikatakan sebagai wilayah penyangga ibu
kota provinsi sumatera selatan. Banyak pembangunan provinsi sumatera selatan
yang dilaksanakan di pinggir wilayah banyuasin presis berbatasan dengan wilayah
kota palembang dengan tujuan untuk mendukung pembangunan di palembang,
seperti sarana LRT, sekolah, Dermaga pelabuhan tanjung api-api dan pemerintah
kabupaten Banyuasin sangat konsen dengan pembangunan dimulai dari desa
dengan melaksanakan program 500 juta perdesa sehingga infrastruktur dapat
terealisasi langsung menyentuh rakyat desa. selain itu beliau telah melaksanakan
program perbaikan sistem demokrasi dengan melaksanakan pilkades evoting di 160
desa pada tahun 2015 lalu yang merupakan terbanyak secara nasional di indonesia

dan masuk nominasi record MURI.

2.2. Letak Geografis

Secara geografis Kabupaten Banyuasin berbatasan dengan wilayah :

1. Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Muaro jambi Provinsi
Jambi dan Selat Bangka.

2. Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Sirah Pulau Padang,
Kabupaten Ogan Komering Ilir, Kota Palembang, Kecamatan

Gelumbang dan Kecamatan Talang Ubi, Kabupaten Penukal Abab


https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten
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http://banyuasinonline.com/
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Lematang Ilir.

3. Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Air Sugihan dan
Kecamatan Pampangan, Kabupaten Ogan Komering llir.

4. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Lais, Kecamatan Sungai
Lilin dan Kabupaten Bayung Lincir, Kabupaten Musi Banyuasin.

Luas wilayah Kabupaten Banyuasin menurut penggunaannya adalah Ha yang terdiri

dari :
1. Luas tanah persawahan rakyat =180.613 Ha
2. Luas tanah perkebunan rakyat = 25.665 H
3. Luas tanah Kabupaten =11.832,99 Km?
4. Tanah HGU Perusahaan Perkebunan =12.174 Ha

Dari poin luas wilayah Kabupaten Banyuasin diatas untuk luas tanah hanya
perkiraan oleh karena belum diukur secara akurat.

Dilihat secara umum keadaannya merupakan daerah dataran rendah dan tidak
berbukit-bukit yang dialiri oleh sungai dan rawa-rawa, beriklim tropis hal tersebut
mempengaruhi pola perekonomian penduduk setempat.

1. Jarak Ibu Kota Kecamatan Talang Kelapa 16 KM
2. Jarak Ibu Kota Kabupaten Banyuasin : 39,56 KM
3. Jarak Ibu Kota Provinsi Sumatera Selatan : 20 KM



BAB I
METODE PELAKSANAAN
3.1. Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Program ini akan di laksanakan di Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten
Banyuasin selama 30 hari.

3.2. Bagan Alir (Flow Chart)

Tahapan Proses yang akan dilakukan dalam kegiatan ini digambarkan dalam bagan
alir atau flow chart sebagai berikut :

MULAI

I

Penetapan Daerah Sasaran

l

Konsultasi

|

I1zin Pelaksanaan

l

Pelaksanaan PKM-M
1. Pengolahan pupuk organik

2. Penerapan ke media tanaaman

A 4

Gambar 3.1 Flow Chart Metode Penelitian



3.3. Alat dan Bahan

Untuk kegiatan praktek maka mahasiswa akan menyediakan peralatan pendukung
seperti :

Tabel 3.1
NO Bahan Alat
1 | Kulit Bawang Merah Ember
2 | Air Leri Jet Spray
3 | Gula Merah Gayung
4 | Air Keranjang Plastik

Sumber : Menelisik Proses Pmebuatan Pupuk Organik — Balittanah

3.4. Pembuatan Pupuk Organik

Kegiatan pembuatan pupuk organik dari kulit bawang merah ini, dilakukan
di salah satu rumah warga setempat, warga dan pedagang buah bawang akan di
beritahu mengenai cara pembuatan pupuk organik dari kulit buah bawang merah, di
mulai dari pencampuran bahan sampai pemberian pupuk organik ke media tanaman,
hasil praktikum pembuatan pupuk organik ini akan di simpan selama 3 hari dalam
keadaan kedap udara, dalam proses ini mahasiswa akan terus memonitor proses
fermentasi, selanjutnya pupuk organik sudah bisa di berikan ke media tanaman.



BAB IV
PENCAPAIAN HASIL DAN POTENSI KEBERLANJUTAN
4.1. Pencapaian Hasil

Kegiatan ini akan memberikan bantuan dalam upaya mengatasi masalah
yang terjadi di Kecamataan Talang Kelapa, Banyuasin untuk pengolahan limbah
kulit bawang merah mennjadi pupuk organik yang bernilai ekonomis.

Berikut proses pengolahan kulit bawang menjadi pupuk.

Gambar 4.2 Kulit Bawang Setelah Di Kupas



Gambar 4.3 Bahan Pencampuran Antara Gula Merah, Kulit Bawang, dan Air
Leri.

5 2 3 &, St

Gambar 4.4 Proses Pencampuran Antara Gula Merah, Kulit Bawang, dan Air
Leri

Gambar 4.5 Hasil Akhir Siap Disemprot Ke Media Tanaman.



Bahan fermentasi :

1 % kg kulit bawang merah

2

Y4 kg gula merah

3 1 liter air
4. %5 kg beras

Perlu diketahui kulit bawang merah mengandung kalium, zat besi, fosfor,

magnesium dan minim unsur nitrogen. Meski begitu kulit bawang merah juga
mengandung hormon pertumbuhan atau zat pengatur tumbuh seperti hormon
auksin dan hormon giberelin, hormon tersebut sangat berguna untuk merangsang
atau memacu pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Cara proses fermentasi :

1.

Kulit bawang merah yang sudah dikupas dari buahnya akan di jemur
dibawah terik matahari sekitar + 5 jam.

Potong dan iris gula merah menjadi serpihan kecil, agar gula merah mudah
dalam proses pelarutannya.

Kemudian campurkan atau larutkan gula merah yang sudah kita iris tadi ke
dalam air leri.

Selanjutnya, campurkan larutan yang sudah disiapkan dengan kulit bawang
merah yang sudah di kupas dan dijemur tadi.

Setelah dimasukkan semua, aduk sambil diremas kulit bawangnya, tujuan
peremasan adalah untuk mengeluarkan sari-sari dari kulit bawang tersebut.
Bila sudah tercampur kulit bawang dengan larutan, lakukan perendaman
kulit bawang minimal hingga 3 hari, tujuan pemeraman adalah agar sari kulit
bawangnya semakin keluar, dan lakukan pengecekan dan pengadukan setiap
1 hari sekali.

Program PKM pengabdian kepada masyarakat pembuatan limbah Kkulit

bawang merah menjadi pupuk organik merupakan kegiatan transfer teknologi yang
langsung dapat di ketahui dan dipraktekan oleh masyarakat, sehingga masyarakat
di Kecamatan Talang Kelapa meningkat pengetahuannya, keterampilannya, dan
mempunyai kemandirian supaya kegiatan terus menerus dilakukan secara baik, dan
selama pengamatan kegiatan ini cukup berhasil karena membuat tanaman hingga
perkebunan masyarakat bertambah subur dan mendapatkan hasil buah yang baik
dari pupuk organik yang diberikan ke media tanam.



4.2. Potensi Keberlanjutan

Program PKM-M pengabdian masayarakat melalui limbah kulit bawang
merah merupakan upaya pemecahan permasalahan masyarakat hingga petani pada
musim tertentu untuk mencari pupuk organik yang ada di Kecamatan Talang
Kelapa, Kabupaten Banyuasin.

1 Program pkm pengabdian masyarakat di tunjukan kepada masyarakat agar
masyarakat tahu, mau, dan melaksanakan kegiatan pemanfaatan limbah kulit
bawang merah di gunakan sebagai pupuk organik, dengan harapan kulit
bawang merah tidak sekedar hanya langsung dibuang, dan bahkan terabaikan.
Namun dari kegiatan ini kulit bawang merah dapat di tingkatkan nilai
pemanfaatannya sebagai pupuk organik yang dapat menjadi nilai nutrisi tinggi
bagi tumbuhan.

2 Pada saat melaksanakan kegiatan masyarakat tampak antusias mengikuti agar
bisa membuat pupuk organik secara mandiri, yang dianggap teknik
pembuatannya sangat sederhana, dan bahanya cukup mudah untuk di
dapatkan.

3 Kegiatan yang dilakukan ini mampu mendorong masyarakat untuk tetap dan
terus menerus melakukan kegiatan pembuatan pupuk organik secara mandiri.
Agar limbah rumah tangga seperti kulit bawang merah termanfaatkan sebagai
pupuk organik yang baik bagi tumbuhan.

10



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Kemampuan distributor buah bawang di Kecamatan Talang Kelapa tentang
kegiatan pembuatan pupuk organik sangat efisien, dan efektif sehingga
menghasilkan keuntungan lebih bagi distributor buah bawang yang
sebelumnya hanya melakukan penjualan buah bawang saja, dan
menghasilkan tanaman yang subur untuk perkebunan masyarakat sekitar.

2. Respon khalayak sasaran, yaitu distributor buah bawang di Kecamatan
Talang Kelapa sangat baik, hal ini tercermin dari kehadiran ke tempat
pembuatan yang dilakukan secara langsung.

Saran

Dapat di sarankan bahwa perlu adanya kegiatan pembinaan dan pelatihan
serta pemantauan aktivitas kegiatan kelompok yang berkesinambungan, supaya
target dan tujuan kegiatan pengabdian ini dapat berhasil, sehingga akan menjadi
teladan bagi masyarakat atau distributor buah bawang yang tidak masuk kedalam
kelompok.

11
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Lampiran 1. Jenis Kegiatan

No Jenis Kegiatan Harian
1 (23
1 | Izin ke ketua RT setempat v
2 | Konsultasi dan sosialisasi ke petani dan masyarakat v
setempat
3 | Konsultasi dan sosialisasi ke distributor buah bawang di v
Kecamatan Talang Kelapa

Gambar 1. Sosialisasi kepada mitra distributor buah bawang
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Lampiran 2. Biodata Peneliti
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Lampiran 3. Surat Pernyataan Kesediaan dari Mitra
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Lampiran 4. Formulir Catatan Harian
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